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ABSTRACT

This study aims to determine "The Effect of Emotional Intelligence and Job Training on Performance
at AUTO 2000 Cabang Gatot Subroto Medan ". This type of research is associative, namely research
that discusses the relationship between two variables. The population in this study were employees at
AUTO 2000 Cabang Gatot Subroto Medan "... A total of 158 employees. And by using saturated
sample techniques, the number of samples in this study were 113 respondents taken from all
employees. Based on the results of the t test can be seen in t arithmetic on the emotional intelligence
variable of 4.899 greater than t table of 1.658 with a probability t of sig 0,000 smaller than the small
significance of 0.05. Based on these values, the positive and significant emotional intelligence
variables on the performance variable. In the human resource planning variable of 5.402 greater than
t table of 1.653 with a probability of t of sig 0,000 smaller than the significance requirement of 0.05,
the training variable partially has a positive and significant influence on the performance variable.
Based on the results of the F test, the calculated F value is 48.572> 3.08 with sig 0,000 <0.05,
indicating that Ho is rejected and Ha is accepted, means that emotional intelligence and job training
are appropriate and positive for performance variables. The value of R Square obtained is 0.459 to
see the size of the independent variable on the variable by calculating the coefficient of determination
(KD) = R2 x 100%, so that KD = 45.9% is obtained. A value of 45.9% performance (participation
variable) can be determined by emotional intelligence and job training. The remaining 54.1% is
determined by other factors not approved in this study.
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PENDAHULUAN

Kinerja merupakan suatu prestasi atau
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh individu
atau suatu organisasi dalam melaksanakan
pekerjaan pada suatu periode tertentu. Kinerja
juga dapat diartikan suatu prestasi yang dicapai
dalam  melaksanakan  pelayanan  kepada
masyarakat dalam suatu periode. Peningkatan
kinerja tidak dapat terwujud apabila tidak ada
pengelolaan atau manajemen yang baik, yang
dapat mendorong upaya-upaya institusi untuk
meningkatkan  kinerja. Setiap  usaha-usaha
manajemen kinerja ditujukan dapat digunakan
untuk mendorong kinerja dalam mencapai tingkat
tertinggi pada setiap organisasi.

AUTO 2000 Cabang Gatot Subroto
Medanadalah perusahaan yang mengutamakan
pelayanan. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai adalah kecerdasan emosional dan
pelatihan kerja. Kecerdasan emosional merupakan
pembentukan emosi yang mencakup
keterampilan-keterampilan pengendalian diri dan
kesiapan dalam menghadapi ketidak pastian.

Menyalurkan emosi-emosi secara efektif akan
mampu memotivasi dan menjaga semangat
disiplin diri dalam usaha mencapai tujuan.
Kecerdasan  emosi  sebagai  kemampuan
merasakan, memahami dan secara efektif
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai
sumber energy, informasi koneksi dan pengaruh
yang manusiawi, maka semakin baik
kecerdasan emosional seseorang maka semakin
baik pula kinerja kedepannya. Masalah yang
ditimbulkan dilapangan yang terkait dengan
kurangnya kecerdasan emosional karyawan
adalah masih terlihatnya karyawan yang tidak
bisa mengendalikan emosinalnya secara sehat
kepada sesama karyawan dan atasan sechingga
membentuk kerjasama yang buruk antar rekan
kerja menyebabkan pekerjaan yang terbeng-
kalai, kurangnya penyelesaian pekerjaan dan
tanggung jawab dari beberapa karyawan,
kurangnya pengetahuan seperti terlihat lebih
paling mengerti dalam pekerjaan padahal masih
banyaknya kesalahan berupa laporan yang
bersalahan dan ini terjadi kepada setiap divisi.
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Kecerdasan emosional ini sangat penting untuk
meningkatkan  kinerja karyawannya karena
kecerdasan  emosional yang baik  akan
menciptakan komunikasi yang baik yang akan
terjadi ruang lingkup kerja yang baik dan akan
meningkatkan kinerja karyawan kedepannya.

Faktor pelatihan kerja juga sangat
mempengaruhi kinerja karyawan.Pelatihan pada
prinsipnya  merupakan  upaya  membekali

seseorang dengan pengetahuan dan keterampilan
serta attitude sehingga seseorang memiliki
kemampuan dalam melaksanakan tugas atau
aktivitas keorganisasian sehari-hari Seorang
pegawai atau anggota organisasi dapat lebih
percaya diri didalam menghadapi persoalan yang

dihadapi dalam tugasnya. Melalui program
pelatihan  diharapkan seluruh potensi yang
dimiliki dapat ditingkatkan sesuai dengan

keinginan organisasi atau setidaknya mendekati
apa yang diharapkan oleh organisasi.
Masalah pelatihan karyawan pada AUTO
2000 Cabang Gatot Subroto Medan ini
masihkurang, terutama dipihak driver kurangnya
pelatihan khusus yang dipersiapkan untuk para
karyawannya dalam pengembangan diri, pihak
perusahaan tidak menyediakan sarana pelatihan
yang lebih guna mengembangkan  diri
karyawannya, kurangnya program pengembangan
pelatihan di masing-masing divisi tetapi sudah
menjalankan operasional sehingga para karyawan
bekerja tidak efisien dan tidak karuan. Program
pelatihan yang tidak efisien masih terlihat juga
dari karyawan yang belum maksimal di pengaruhi
dari beberapa pegawai yang bekerja hanya jika
ada tugas dari pimpinan, dan kurangnya
kepedulian pegawai terhadap tugas-tugas yang
dibebankan schingga pegawai tidak menikmati
pekerjaan yang dimilikinya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang
penulis lakukan, maka ditemukan masalah yang
dirumuskan sebagai berikut :
1.Apakah kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan AUTO 2000 Cabang Gatot Subroto
Medan?

2.Apakah pelatihan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan AUTO
2000 Cabang Gatot Subroto Medan?

3.Apakah kecerdasan emosional dan pelatihan
kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan AUTO
2000 Cabang Gatot Subroto Medan?

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai oleh seorang pegawai sesuai dengan
standar dan kriteria yang telah ditetapkan dalam
jangka waktu tertentu.

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan ~ emosional =~ merupakan
pembentukan emosi yang mencakup
keterampilan-keterampilan pengendalian diri
dan kesiapan dalam menghadapi ketidak
pastian. Menyalurkan emosi-emosi secara
efektif akan mampu memotivasi dan menjaga
semangat disiplin diri dalam usaha mencapai
tujuan. Cooper dan Sawaf (2010:147)
mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai
kemampuan merasakan, memahami dan secara
efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi
sebagai sumber energy, informasi koneksi dan
pengaruh yang manusiawi.

Pelatihan Kerja

Pelatihan adalah sebuah proses untuk
meningkatkan kompetensi karyawan dan dapat
melatih kemampuan, keterampilan, keahilan dan
pengetahuan karyawan  guna melaksanakan
pekerjaan secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan disuatu perusahaan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut
Sugiyono  (2012:11), penelitian  asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dan seberapa eratnya pengaruh
atau hubungan itu serta berarti atau tidaknya
pengaruh atau hubungan itu.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan karyawan AUTO 2000 Cabang
Gatot Subroto Medanadalah 158 orang
karyawan tetap.
Sampel

Berdasarkan hasil perhitungan rumus
slovin maka di ketahui jumlah sampel yang
akan di teliti sebanyak 113 responden. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik random sampling.
Menurut sugiyono (2012:70) adalah teknik
pengambilan sampel yang dilakukan secara
acak, sehingga data yang di peroleh lebih
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representatif dengan melakukan proses penelitian
yang kompeten di bidangnya. Pelaksanaan
random sampling dalam penelitian ini di berikan
karyawan AUTO 2000 Cabang Gatot Subroto
Medan

Teknik Analisis Data
Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengujian validitas dilakukan dengan

menggunakan metode corrected  item-total

correlationdengan alat bantu program SPSS

statistic  20.00 for windows, dengan kriteria

sebagai berikut:

1) Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan
tersebut valid

2) Jika r hitung< r tabel maka pertanyaan tersebut
tidak valid

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui

konsensistensi  alat  ukur, apakah alat

pengukururan yang digunakan dapat diandalkan

dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut

diulang. Metode yang digunakan adalah metode

Cronbach’s  Alpha. Metode ini  diukur

berdasarkan skala alpha Cronbach 0 sampai 1.

Jika skala itu dikelompokan maka reliabilitas

kuesioner itu tergolong kepada:

1) Nilai alpha cronbach 0,00
berartisangatrendah

2) Nilai alpha cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti
rendah

3) Nilai alpha cronbach 0.42 s.d 0,60 berarti
cukup tinggi

4) Nilai alpha cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti
tinggi

5) Nilai alpha cronbach 0,81 s.d 1.00 berarti
sangat tinggi

sd 0,20

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Salah satu metode untuk mendiagnosa
adanya  multicollinierity =~ adalah  dengan
menganalisis nilai tolerane dan lawannya
variance inflation factor (VIF). Tolerance
mengukur variabelitas variabel independent yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independent lainnya. Nilai tolerance yang rendah
sama denga nilai VIF tinggi, karena VIF = 1/
Tolerance. Nilai cutoff yang dipakai untuk

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah
nilai tolerance kurang dari 0,1 atau sama dengan
nilai VIF lebih dari 10 (Ghozali,2011:105).

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residul satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Model
regresi yang baik adalah yang homoskes-
dastisias, yakni variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya bersifat
tetap (Ghozali,2011:139).

Uji Statistik

Peneliti menganalisis dengan mengguna-
kan metode analisis regresi linier berganda
(Sugiyono, 2012:204) sebagai berikut :
Y=0b,+bX; +b:X; te

Dimana:
Y = Kinerja
X, = Kecerdasan Emosional
X5 = Pelatihan Kerja
bo = Konstanta
by — b, = Koefisien Regresi
e = Standart error (tingkat kesalahan)
yaitu 0,05 (5%)
UjiHipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji
pengaruh secara parsial antara variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa
variabel lain dianggap konstan, dengan tingkat
kenyakinan 95% (a = 0,05).

1) Hy diterima jika thiung < twve pada tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05), artinya jika
nilai tyjung lebih kecil dari pada tine, berarti
thiung berada di daerah penerimaan H,y, maka
variabel independen tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen.

2) H, ditolak (H, diterima) jika thitung > tiavet pada
tingkatkepercayaan 95% (o = 0,05), artinya
jika nilai tyiune lebih besar dari pada tipel,
berarti thiune berada di daerah penerimaan H,,
maka  variabel independen  memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F, dengan maksud menguji apakah
secara simultan variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat, dengan tingkat
kenyakinan 95% (o = 0,05).

1) Hy diterima jika Fiiune < Fipe pada tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05), artinya jika
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nilai Fpiung lebih kecil dari pada Ftipe, berarti
Fhiwng berada di daerah penerimaan H,, maka
kedua variabel independen secara serentak
tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen.

2) H, ditolak (H, diterima) jika Fjung > Fiavet pada
tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05), artinya
jika nilai Fpjue lebih besar dari pada Fipe,
berarti Fyjung berada di daerah penerimaan H,,
maka kedua variabel independen memiliki
pengaruh secara serentak terhadap variabel

dependen.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien ~ detreminasi  (adjusted R?)
menunjukkan besarnya kemampuan varians atau
penyebaran dari variabel-variabel bebas yang
menerangkan variabel terikat atau angka yang
menunjukkan seberapa besar variabel terikat
dipengaruhi oleh variabel bebasnya.

Koefisien ~ detreminasi  (adjusted R?)
menggunakan rumus :

D=r"x 100%
Dimana :
D: Koefisien Determinasi
r : Koefisien variabel bebas dan variabel terikat

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HasilPenelitian
Uji Validitas Dan Reliabilitas

Uji Validitas
Tabel 4.6
Estimasi Uji Validitas
Butir Thitung rs tabel Keterangan
Variabel Pernyataan
Pl 0.845 0,3 Valid
Kecerdasan P2 0.582 0,3 Valid
Emosinal P3 0.860 0,3 Valid
XD P4 0.860 0,3 Valid
P5 0.845 0,3 Valid
Po 0.582 0,3 Valid
P7 0.860 0,3 Valid
P8 0.845 0,3 Valid
Po 0.662 0,3 Valid
} P10 0.701 0,3 Valid
Pe]'(“e‘r'!‘:“ Pl 0913 0.3 Valid
(xzj) P12 0.913 0,3 Valid
P13 0.724 0,3 Valid
P14 0.765 0,3 Valid
P15 0913 0,3 Valid
P16 0.760 0,3 Valid
P17 0.558 0,3 Valid
P18 0913 0,3 Valid
P19 0.855 0,3 Valid
P20 0.602 0,3 Valid
P21 0.687 0,3 Valid
Kinerja P22 0.966 0,3 Valid
) P23 0.855 0,3 Valid
P24 0.604 0,3 Valid
P25 0.841 0,3 Valid
P26 0.841 0,3 Valid
P27 0.855 0,3 Valid
P28 0.604 0,3 Valid

Sumber: Pengolahan SPSS (2019)

Penyebaran kuesioner khusus dalam uji
validitas diberikan kepada 15 orang responden
diluar dari sampel penelitian. Syarat minimum
uji validitas untuk dianggap memenuhi syarat
adalah kalau r, tabel = 0,3. Jadi, apabila korelasi
antara butir pernyataan dengan skor total kurang
dari 0,3 maka butir pernyataan dalam instrumen
tersebut tidak valid. Berdasarkan data tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa semua butir
penyataan tersebut valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y, X1, dan X2

Variabel Nilai Reliabilitas Status
Kecerdasan Emosional (X1) 0,872 Reliabel
Pelatihan Kerja (X2) 0,940 Reliabel
Kinerja (Y) 0,948 Reliabel

Sumber: Pengolahan SPSS (2018)

Berdasarkan tabel di atas, maka variabel
kecerdasanemosional,  pelatihan,  kinerjadi
nyatakan reliabel. Hal ini dapat di lihat dari nilai
variabel kecerdasanemosional(X;)sebesar
0,872> 0,60 untuk variabel pelatihan (Xj)
sebesar  0,940>0,60 dan variabel terikat
Kinerja(Y) sebesar  0,948> 0,60 untuk.
Berdasarkan hasil tersebut jika nilai reliabilitas

semakin mendekati 1, maka instrumen
penelitian semakin baik. Nilai reliabilitas
instrumen di atas menunjukkan tingkat

reliabilitas instrumen penelitian sudah memadai
karena sudah mendekati 1 (> 0,60).

Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil uji  normalitas menggunakan
histogram dapat dilihat pada gambar dibawah
ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja

Expected Cum Prob

T T T T T T
oo 0z 04 06 o8 10
Observed Cum Prob

Gambar4.2. Histogram
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Gambar histogram di atas menunjukkan
bahwa data berdistribusi secara normal karena
bentuk kurva memiliki kemiringan yang
cenderung imbang dan kurva menyerupai
lonceng. Maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut  normal.  Hasil uji  normalitas
menggunakan grafik normality probability plot
dapat dilihat pada gambar dibawah ini

Histogram

Dependent Variable: Kinerja

Mean = -1.33E-16
25 Std. Dev. < 0.991
N=113

Frequency

T T T T T T
-3 2 K] 1 2 3
Regression Standardized Residual

Gambar4.3. Normal probability plot

Gambar di atas menunjukkan bahwa
probability plot memiliki pola distribusi normal
karena pencaran data berada di sekitar garis
diagonal dan mengikuti garis diagonal tersebut.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
penilitian ini memehuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas

Tabel 4.8
Uji Multikolineritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Kecerdasan Emosional .795 1.258
Pelatihan .795 1.258

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
VIF untuk variabel independen dibawah nilai
Ssebesar 1.258 dan nilai tolerance dibawah nilai 1
sebesar 0.795 yang berarti tidak terjadi
multikolinearitas  sehingga model tersebut
reliable sebagai dasar analisis.

Uji Heteroskedastisitas
Hasil dari uji heterokedastisitas
dilihat pada grafik scatterplot berikut ini :

dapat

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual
0

Gambar4.4.grafik sEatterIC}l;t °

g i i i Value

Gambear di atas grafik scatterplot terlihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak dengan
tidak adanya pola yang jelas serta tersebar baik
di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas, sehingga model ini layak

dipakai untuk memprediksi  berdasarkan
masukan variabel independen.
Uji Statistik
Tabel 4.9
Analisis Linear Berganda
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleranc
Jodel B Std. Error Beta t Sig. e VIF
(Constant) 10.125 3.376 3.000 .003
Kecerdasan 462 .094 .382| 4.899 .000 .795] 1.258
Emosional
Pelatihan 401 .074 421| 5.402 .000 .795] 1.258

1. Dependent Variable: Kinerja

sumber: Pengolahan Data SPSS (2019)

Coefficients regresi diperoleh :
yYy=a + b1X1 + b2X2+e
y =10.125+ 0.462X; + 0.401X, +

0,05
1.Konstanta diperoleh nilai 10.125hal ini
menunjukkan  bahwa  apabila  variabel

kecerdasanemosional (X1) dan pelatihan (X2)
bernilai konstan, maka kinerja sebesar 10.125

2.Koefisien variabel kecerdasanemosional(X)
diperoleh nilai 0.462, hal ini menunjukkan
bahwa setiap perubahan variabel
kecerdasanemosional(X;) sebesar 1% maka
akan mempengaruhi kinerja (Y) sebesar
4,62% dengan asumsi variabel pelatihan (X;)
dianggap tetap.

3.Koefisien variabel pelatihan (X;) diperoleh
nilai 0.401, hal ini menunjukkan bahwa setiap
perubahan variabel pelatihan (X;) sebesar 1%
maka akan mempengaruhi kinerja (Y) sebesar
4,01% dengan asumsi variabel
kecerdasanemosional(X;) dianggap tetap.
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£ onel aa
Uji Hipotesis Koefisien Determinasi
Uji Parsial (Uji t) Tabel 4.12
Tabel 4.10 Koefisien Determinasi
Uji Parsial (Uji t)
Coefficients’ Model Summary®
S‘a”ed:’d‘z Adjusted R | Std. Error of the
Unstandardized Coefficient Collinearity Model R R Square Square Estimate
Coefficients s Statistics
Toloranc 1 6857 469 459 2.204
Aodel B Std. Error Beta t Sig. e VIF ’ . . .
Constar) 00 3376 000003 a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Kecerdasan Emosional
Kecerdasan 462 094 382| 489%9| o00|  .795| 1.258 b. Dependent Variable: Kinerja
Emosional . .
Pelatihan a1 om 421] s402| 000|  .795| 1.258 Berdasarkan perhitungan koefisien
- Dependent Varable: Kinera determinasi, dapat dilihat nilai Adjusted R
Square yang diperoleh sebesar 0,459. Angka
Berdasarkan  hasil  perhitungan ~ SPSS  tersebut menunjukkan bahwa sebesar 45,9%.

diperoleh:
1. Variabel Bebas X, (KecerdasanEmosional)

Nilai thiung diperoleh 4.899 dimana nilai
turle pada o 5% yakni 1.689 artinya positif.
Dimana taraf singnifikan o 5% nilai thiung4.899
>table1.689 dan nilai p-value pada kolom sig
0.000 < 0.05 artinya signifikan. Hal ini
menjelaskan bahwa kecerdasanemosional
berpengaruhpositifdan signifikan terhadapkinerja
karyawan AUTO 2000 Cabang Gatot Subroto
Medan.

2. Variabel Bebas X, (Pelatihan)

Nilai tyjwung diperoleh 5.402 dimana nilai
tuole pada o 5% yakni 1.689 artinya positif.
Dimana taraf singnifikan o 5% nilai thiyng4.402
>tiaple 1 .689dan nilai p-value pada kolom sig 0.000
< 0.05 artinya signifikan. Hal ini menjelaskan
bahwa pelatihan dapat
berpengaruhpositifdansignifikan terhadap kinerja
karyawan AUTO 2000 Cabang Gatot Subroto
Medan.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4.11
Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
viodel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
| Regression 471.251 2 235.625 48.527 .000°
Residual 534.112 110 4.856
Total 1005.363 112

1. Predictors: (Constant), Pelatihan, Kecerdasan Emosional

). Dependent Variable: Kinerja

Nilai Fhiwng-Fuver diperoleh 4.527 > 3.08
artinya positif. Sementara nilai p-value diperoleh
pada kolom sig 0.000 < 0.05 artinya signifikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwakecerdasanemosionaldanpelathansecara
simultan dapat berpengaruh positif dan signifikan
kinerja karyawan AUTO 2000 Cabang Gatot
Subroto Medan.

kinerja(variabel terikat) dapat dijelaskan oleh
variabel
faktorkecerdasanemosionaldanpelatihanSisanya
sebesar 54,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
PengaruhKecerdasanEmosionalTerhadapKi
nerja

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan dapat dilihat bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadapkinerja ~ karena  nilai  thing4.899
>tple1.689 dan nilai p-value pada kolom sig
0.000 < 0.05 artinya positif dan signifikan. Hasil
tersebut menjelaskan bahwa faktor kecerdasan
emosiona Imemiliki pengaruh penting dalam
meningkatkan kinerja.

PengaruhPelatihanTerhadapKinerja

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan dapat dilihat bahwa pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karena 7 nilai thiyne4.402 >tipi1.689dan
nilai p-value pada kolom sig 0.000 < 0.05
artinya positif dan signifikan. Hasil tersebut
menjelaskan bahwa faktor komitmen organisasi
memiliki pengaruh penting dalam meningkatkan
kinerja.

Pengaruh KecerdasanEmosional Dan
Pelatihan Terhadap Kinerja
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang

dilakukan dapat dilihat bahwa pengalaman kerja
dan pelatihanberpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karena Nilai  Fpiwung-Frapel
diperoleh 4.527 > 3.08 artinya positif.
Sementara nilai p-value diperoleh pada kolom
sig 0.000 < 0.05 artinya signifikan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional dan pelathan secara simultan dapat
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berpengaruh positif dan signifikan kinerja
karyawan AUTO 2000 Cabang Gatot Subroto
Medan.

KESIMPULAN
Dari hasil pemaparan dan pembahasan data

di atas maka kesimpulan darihasil penelitian

adalah :

1.Berdasarkan hasil penelitian secara parsial
variabel kecerdasan emosional Nilai thjwng
diperoleh 4.899 dimana nilai tyue pada a 5%
yakni
singnifikan o 5% nilai thitung4.899
>tpel.689dan nilai p-value pada kolom sig
0.000< 0.05 artinya signifikan. Hal ini
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan AUTO 2000 Cabang Gatot
Subroto Medan.

2.Berdasarkan hasil penelitian secara parsial
variabel pelatihanNilai thiune diperoleh 5.402
dimana nilai tiy pada a 5% yakni 1.689 artinya
positif. Dimana taraf singnifikan o 5% nilai
thing 4.402 >tipe 1.689dan nilai p-value pada
kolom sig 0.000 < 0.05 artinya signifikan. Hal
ini menjelaskan bahwa pelatihan dapat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan AUTO 2000 Cabang Gatot
Subroto Medan

3.Nilai Fhiung-Fiaber diperoleh 4.527 >3.08 artinya
positif. Sementara nilai p-value diperoleh pada
kolom sig 0.000 < 0.05 artinya signifikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional dan pelathan secara
simultan dapat berpengaruh positif dan
signifikan kinerja karyawan AUTO 2000
Cabang Gatot Subroto Medan

4.Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi,
dapat dilihat nilai Adjusted R Square yang
diperoleh sebesar  0,459. Angka tersebut
menunjukkan bahwa sebesar 45,9%.
kinerja(variabel terikat) dapat dijelaskan oleh
variabel faktor kecerdasan emosional dan
pelatihan Sisanya sebesar 54,1% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.
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